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Abstract. This research presents the development of the Rembulan E-Learning platform using Moodle as the 

primary Learning Management System (LMS) for SMK Negeri 1 Pandeglang. The main objective is to provide a 

structured, accessible, and interactive digital learning environment that effectively supports teaching and learning 

activities, enhances student engagement, and facilitates teacher management of course materials. The study 

applies the Waterfall development model, which includes five stages: requirement analysis, system design, 

implementation, testing, and deployment. Data collection methods involve observation of classroom practices, in-

depth interviews with teachers to identify pedagogical and technological needs, and comprehensive 

documentation review to ensure alignment with curriculum standards and user expectations. The resulting system 

integrates features such as digital classrooms, learning modules, assignments, discussion forums, quizzes, and 

student performance monitoring, offering a comprehensive digital learning experience. System testing was 

conducted using Black-box Testing, complemented by limited user trials with teachers and students, which 

confirmed that the platform is functional, user-friendly, and capable of supporting a variety of learning activities. 

This research contributes to the implementation of Moodle-based LMS development in vocational schools, 

providing practical guidance for improving digital learning quality, promoting blended learning approaches, and 

facilitating sustainable adoption of educational technology in secondary education. 
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Abstrak. Penelitian ini menyajikan pengembangan platform E-Learning Rembulan menggunakan Moodle 

sebagai Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) utama untuk SMK Negeri 1 Pandeglang. Tujuan utamanya 

adalah untuk menyediakan lingkungan pembelajaran digital yang terstruktur, mudah diakses, dan interaktif yang 

secara efektif mendukung kegiatan pengajaran dan pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan 

memfasilitasi pengelolaan materi pelajaran oleh guru. Studi ini menerapkan model pengembangan Waterfall, yang 

meliputi lima tahapan: analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan penyebaran. Metode 

pengumpulan data melibatkan observasi praktik kelas, wawancara mendalam dengan guru untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pedagogis dan teknologi, dan tinjauan dokumentasi komprehensif untuk memastikan keselarasan 

dengan standar kurikulum dan harapan pengguna. Sistem yang dihasilkan mengintegrasikan fitur-fitur seperti 

ruang kelas digital, modul pembelajaran, tugas, forum diskusi, kuis, dan pemantauan kinerja siswa, menawarkan 

pengalaman pembelajaran digital yang komprehensif. Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box 

Testing, dilengkapi dengan uji coba pengguna terbatas dengan guru dan siswa, yang mengkonfirmasi bahwa 

platform tersebut fungsional, ramah pengguna, dan mampu mendukung berbagai kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini berkontribusi pada implementasi pengembangan LMS berbasis Moodle di sekolah-sekolah 

kejuruan, memberikan panduan praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran digital, mempromosikan 

pendekatan pembelajaran campuran, dan memfasilitasi adopsi teknologi pendidikan yang berkelanjutan di 

pendidikan menengah. 

 

Kata kunci: E-Learning; LMS; Moodle; Pengembangan Sistem; Waterfall. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap dunia 

pendidikan. Proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara konvensional kini beralih 

ke arah digital untuk mendukung efektivitas dan efisiensi pembelajaran. SMK Negeri 1 

Pandeglang membutuhkan platform pembelajaran digital yang mampu memfasilitasi guru dan 

siswa dalam aktivitas belajar mengajar secara terstruktur. Namun, belum tersedianya sistem 

E‑Learning yang terintegrasi menyebabkan proses distribusi materi, penugasan, dan evaluasi 
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belajar belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem E‑Learning berbasis 

Moodle untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis mencakup konsep E‑Learning, Learning Management System (LMS), 

serta Moodle sebagai platform open‑source. E‑Learning didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi untuk menyampaikan materi secara 

digital. LMS merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengelola proses pembelajaran seperti 

materi, tugas, kuis, dan penilaian. Moodle adalah LMS berbasis open‑source yang banyak 

digunakan di berbagai institusi pendidikan karena fleksibilitasnya, kemudahan kustomisasi, 

dan dukungan komunitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari: (1) Analisis kebutuhan, 

(2) Desain sistem, (3) Implementasi, (4) Pengujian, dan (5) Penerapan. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara dengan guru, serta analisis dokumen pembelajaran. Pengujian 

sistem dilakukan menggunakan Black‑box Testing untuk memastikan fungsi berjalan sesuai 

rancangan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa platform E‑Learning Rembulan berhasil 

dibangun menggunakan Moodle dengan fitur utama berupa kelas digital, modul pembelajaran, 

tugas, forum diskusi, dan manajemen nilai. Pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh fitur 

berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Guru dan siswa menyatakan bahwa sistem mudah 

digunakan serta membantu proses pembelajaran. 
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Gambar 1. FlowChart. 

 

 

Gambar 2. Halaman Login. 
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Gambar 3. Halaman Dashboard. 

 

Gambar 4. Halaman Profil. 
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Gambar 5. Halaman Aksesibilitas. 

 

 

Gambar 6. Halaman Kursus. 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan platform E‑Learning berbasis Moodle yang dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran digital di SMK Negeri 1 Pandeglang. Sistem dapat 

digunakan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan fitur analitik pembelajaran dan integrasi dengan aplikasi mobile. 
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